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ABSTRAK 

Warin Kurnianti Dwi Ramadani (2024): “Pengaruh Bahan Baku dan 

Tenaga Kerja terhadap Kualitas 

Hasil Produksi pada PT Mitra 

Porang Nusantara Pinang Sebatang 

Barat Kecamatan Tualang 

Kabupaten Siak dalam Perspektif 

Ekonomi Syari’ah” 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunnya kualitas produksi pada 

PT Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak yang disebabkan karena kekurangan supply bahan baku dan 
tenaga kerja yang lalai dalam pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh bahan baku dan tenaga kerja terhadap kualitas produksi 
secara parsial dan simultan serta untuk mengetahui pengaruh bahan baku dan 
tenaga kerja terhadap kualitas produksi dalam perspektif ekonomi syariah. 

Penelitian lapangan ini menggunakan metode kuantitatif yang berlokasi di 
PT Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 orang karyawan 
bagian produksi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling 
dengan jumlah sampel 50 responden. Metode pengumpulan data yaitu penyebaran 
kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 20. 

Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa pertama, pengaruh bahan baku 

terhadap kualitas produksi dengan menggunakan uji t diperoleh nilai         6,034 

>       2,012dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan. Kedua, pengaruh tenaga kerja terhadap 
kualitas produksi dengan menggunakan uji t diperoleh nilai         2,383 >        
2,012 dan tingkat signifikansi sebesar 0,021 < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan. Ketiga, pengaruh bahan baku (X1) dan tenaga kerja (X2)  
terhadap kualitas produksi (Y)  pada PT Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang 
Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Berdasarkan hasil uji f diperoleh nilai 
        36,510 >        3,19 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 artinya 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. Nilai koefisien determinasi sebesar 
0,592. Hal ini berarti sumbangan pengaruh Bahan Baku (X1) dan Tenaga Kerja 
(X2) terhadap variabel Kualitas Hasil Produksi (Y) sebesar 59,2% sedangkan 
sisanya yaitu sebesar 40,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
Ditinjau dari ekonomi syariah, bahwa kualitas hasil produksi pada PT Mitra 
Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak 
sudah sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. namun untuk Bahan Baku belum 
sesuai dengan prinsip ekonomi syariah karena adanya unsur mubazir didalamnya. 
Sedangkan untuk variabel Tenaga kerja belum sesuai dengan ekonomi syariah 
karena beberapa pekerja lalai dalam pekerjaannya dan tidak bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci: Bahan Baku, Tenaga Kerja, Kualitas Hasil Produksi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mengolah bahan 

mentah untuk menghasilkan produk jadi. Ketersediaan bahan baku dalam 

perusahaan sangat penting untuk menjaga kelancaran produksi dan mencegah  

ketidakpastian pasokan bahan baku. faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

produksi adalah modal, tenaga kerja dan bahan baku yang akan digunakan 

dalam suatu produksi.
1
 

Tenaga kerja memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

produksi. Meningkatkan produktivitas tenaga kerja maka dapat mendorong 

peningkatan hasil produksi. Mengingat peranan tenaga kerja sangat penting 

dalam seluruh kegiatan produksi suatu perusahaan, maka ketersediaan tenaga 

kerja yang memadai sangatlah penting bagi berkembangnya industri 

manufaktur.  

Selain tenaga kerja, bahan baku juga menjadi faktor yang memegang 

peranan penting dalam proses produksi. Bahan baku merupakan bahan yang 

paling penting dalam proses produksi suatu perusahaan. Untuk memperoleh 

bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi, perusahaan perlu 

melakukan pembelian bahan baku sesuai dengan standar prosedur pembelian 

                                                           
1
 Mulyanti, M., dan Usman, U., Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Biaya Bahan Baku Dan 

Usia Terhadap Produksi Tikar Di Kecamatan Jangka Kabupaten Bireuen. Jurnal Ekonomi 

Pertanian Unimal, Vol 3., No.2., (2020), h.26. 
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bahan yang sesuai dan metode yang sesuai dengan kondisi perusahaan atau 

industry guna meningkatkan kegiatan produksi perusahan. 

PT. Mitra Porang Nusantara bergerak di bidang pertanian dan saat ini 

fokus pada pengolahan bahan baku porang/konjac dan telah memiliki izin 

ekspor.
2
 Meskipun umbi porang merupakan salah satu bahan baku terpenting 

dalam proses produksi, namun PT. Mitra Porang Nusantara mengalami 

kesulitan dalam pengadaan bahan baku umbi porang untuk produksi karena 

terbatasnya pasokan umbi porang yang disediakan petani. Umbi porang yang 

masuk ke PT. Mitra Porang Nusantara tidak hanya berasal dari Provinsi riau 

saja, namun juga berasal dari sumatera barat, sumatera utara, dan sumatera 

selatan. 

Pembelian bahan baku umbi porang dilakukan melalui negosiasi yang 

memerlukan banyak pertimbangan dari petani, khususnya yang berada di 

Lampung, Palembang, Pagar Alam, dan wilayah Sumatera Selatan lainnya. 

Sebagai pertimbangan, petani sumatera selatan lebih dominan untuk 

mengirimkan hasil panen ke pulau jawa di bandingkan ke Riau dikarenakan 

jarak tempuh ke Jawa lebih dekat dan biaya ekspedisi lebih murah. 

Maka dari itu, PT. Mitra Porang Nusantara terus berkontribusi dalam 

meningkatkan budidaya porang dengan menjalin kerja sama dengan petani, 

pemerintah dan organisasi yang berkaitan dengan pertanian, dengan harapan 

satu hingga dua tahun mendatang PT. Mitra Porang Nusantara tidak lagi 

kekurangan bahan baku. Sehingga dengan bahan baku yang cukup sesuai 

                                                           
2
 Popi Andriko, diakses dari : https://mediacenter.inhilkab.go.id/berita/ketua-dpd-hkti-

riau-hm-wardan-dampingi-wagubri-lakukan-kunjungan-kerja-ke-pt-mitra-porang-nusntara-siak, pada 

tanggal 8 Oktober 2023 Pukul 06:10 WIB. 

https://mediacenter.inhilkab.go.id/berita/ketua-dpd-hkti-riau-hm-wardan-dampingi-wagubri-lakukan-kunjungan-kerja-ke-pt-mitra-porang-nusntara-siak
https://mediacenter.inhilkab.go.id/berita/ketua-dpd-hkti-riau-hm-wardan-dampingi-wagubri-lakukan-kunjungan-kerja-ke-pt-mitra-porang-nusntara-siak
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dengan target produksi perharinya tentu berpengaruh besar dengan margin dan 

cos production yang akan menentukan progress kedepannya. 

Tabel I.1 

Data Bahan Baku Umbi Porang dan Hasil Produksi  

Tahun 2020-2022 

Tahun 
Total Bahan Baku 

(Ton) 

Hasil Produksi Chips 

(Konjac) (Ton) 

2020 568.684 567.184 

2021 867.669  866.669 

2022 567.991 565.991 

Sumber: PT. Mitra Porang Nusantara, 2023 

Dari Tabel I.1 diatas diketahui bahwa pada tahun 2021 bahan baku 

umbi porang mengalami kenaikan bahan baku dan hasil produksi berupa 

konjac. Namun, pada tahun 2022 bahan baku umbi porang mengalami 

penurunan.  

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, penulis menemukan 

beberapa faktor penyebab penurunan ini yaitu:  

1. Kekurangan supply bahan baku. Sebelum memasuki proses produksi 

biasanya PT Mitra Porang Nusantara harus menyediakan stock bahan baku 

untuk proses produksi selama 7 hari sekitar 300 ton, namun hasil 

dilapangan tidak mempuni adanya stock bahan baku hingga 300 ton. 

Karena dalam proses produksi sendiri PT Mitra Porang Nusantara 

mempunyai target produksi dengan penggunaan bahan baku umbi porang 

50 hingga 70Kg per harinya. 

2. Kurangnya pengawasan bahan baku dilapangan untuk proses 

penyimpanan. Hal ini terjadi karena, bahan baku yang masuk lebih dulu 

namun belum diproduksi dapat mengakibatkan kebusukan untuk umbi 

porang. Bahan baku umbi porang termasuk salah satu bahan utama yang 
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butuh perhatian khusus dalam pengawasannya, karena dalam proses 

penyimpanannya umbi porang tidak boleh terkena sinar matahari langsung 

terlalu lama, solusi yang dilakukan yaitu umbi porang harus di tutup 

menggunakan paranet.  Curah hujan yang berkepanjangan juga 

mempengaruhi proses penyimpanan umbi porang karena dapat 

mengakibatkan kebusukan pada umbi porang. Hal ini akan menyebabkan 

turunnya kualitas bahan baku bahkan sebelum diproduksi. Apabila tetap 

diproduksi maka akan berdampak pada hasil akhir kualitas produksi. 

3. Kurangnya petani penggiat umbi porang. Untuk di Riau sendiri bisa di 

persentasekan hanya sekitar 2% jika dibandingkan dengan petani sawit, 

cabe, jagung dan lain lainnya ada di wilayah Pelalawan, Kandis, Tapung, 

Siak, Pekanbaru dan Kuansing. 

Terlepas dari permasalahan yang terdapat pada bahan baku dan 

produksi yang dihasilkan, terdapat juga salah satu faktor penyebab 

menurunnya kualitas hasil produksi salah satunya yaitu kurangnya tenaga 

kerja di bagian produksi pada PT Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang 

Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 

 Tabel I.2 

Data Jumlah Karyawan Bagian Produksi Tahun 2020-2022 

 

Jabatan Jumlah 

Kepala Produksi 1 Orang 

Leader 3 Orang 

Quality Control 3 Orang 

Person In Change (PIC) 3 Orang 

Shift 1 15 Orang 

Shift 2 15 Orang 

Shift 3 15 Orang 

Total 55 Orang 

Sumber: PT Mitra Porang Nusantara, 2023 
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Tabel I.2 diatas merupakan data karyawan tetap bagian produksi pada 

PT Mitra Porang Nusantara. dapat dilihat bahwa jumlah karyawan bagian 

produksi sebanyak 50 orang sudah di tentukan berdasarkan jabatan dan bagian 

pekerjaan yang di bebankan kepada karyawan. Berdasarkan penelitian yang 

penulis lakukan, penulis menemukan bahwa dengan jumlah 50 orang 

karyawan bagian produksi juga tidak mempuni tercapainya target produksi 

oleh karena itu, PT Mitra Porang Nusantara membutuhkan karyawan harian 

lepas dengan jumlah tenaga kerja yang tidak tetap. Namun hal itu masih 

menjadi kendala di perusahaan ini karena tidak sedikit karyawan yang lalai 

akan tugas pokok dan fungsi nya masing masing. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Bahan Baku dan Tenaga Kerja 

Terhadap Kuallitas Produksi pada PT Mitra Porang Nusantara Pinang 

Sebatang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Dalam Perspektif 

Ekonomi Syariah”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar peneliti lebih terarah dan tidak mengambang sehingga sesuai 

dengan maksud dan tujuan yang diinginkan. Maka dari itu penulis membatasi 

masalah penelitian ini hanya fokus kepada:  

1. Subjek dari penelitian ini adalah karyawan bagian produksi pada PT Mitra 

Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten 

Siak yang nantinya akan dijadikan sebagai sampel. 
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2. Fokus penelitian ini terletak pada pengaruh bahan baku dan tenaga kerja 

terhadap kualitas hasil produksi pada PT Mitra Porang Nusantara Pinang 

Sebatang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang akan diteliti 

adalah dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah bahan baku berpengaruh secara parsial terhadap kualitas hasil 

produksi pada PT. Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak? 

2. Apakah tenaga kerja berpengaruh secara parsial terhadap kualitas hasil 

produksi pada PT. Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak? 

3. Apakah bahan baku dan tenaga kerja berpengruh secara simultan terhadap 

kualitas hasil produksi pada PT. Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang 

Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak? 

4. Bagaimana perspektif ekonomi syariah tentang pengaruh bahan baku dan 

tenaga kerja terhadap kualitas hasil produksi pada PT. Mitra Porang 

Nusantara Pinang Sebatang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh bahan baku secara parsial terhadap kualitas 

hasil produksi pada PT. Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja secara parsial terhadap kualitas 

hasil produksi pada PT. Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak 

3. Untuk mengetahui pengaruh bahan baku dan tenaga kerja secara simultan 

terhadap kualitas hasil produksi pada PT. Mitra Porang Nusantara Pinang 

Sebatang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak 

4. Untuk mengetahui perspektif ekonomi syariah tentang pengaruh bahan 

baku dan tenaga kerja terhadap kualitas hasil produksi pada PT. Mitra 

Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten 

Siak. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi yang dapat dijadikan 

sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini mengenai Pengaruh Bahan Baku dan Tenaga Kerja terhadap 

Kualitas Hasil Produksi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk Perusahaan 

Untuk pihak PT. Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang 

Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, penulis berharap hasil 

penelitian ini bisa memberikan bahan masukan kepada PT. Mitra 

Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat dalam meningkatkan kualitas 

hasil produksi. 
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b. Manfaat Untuk Akademik 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap dapat dijadikan 

sebagai sumbangsih kepustakaan Fakultas Syariah dan Hukum di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Manfaat untuk Penelitian Selanjutnya  

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap penelitian ini 

dapat memberikan refrensi untuk penelitian selanjutnya dengan tema 

yang sama namun dengan variabel yang berbeda. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika 

ini akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam melakukan 

penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas tentang latar belakang, batasan masalah, 

dan rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi landasan, kerangka teori atau kerangka 

konseptual, hipotesis, penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan, membahas tentang hasil 

penelitian dan kesimpulan dari penelitian, yaitu pengaruh bahan 

baku dan tenaga kerja terhadap kualitas hasil produksi pada PT 

Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak, serta perspektif ekonomi syariah terhadap 

fenomena tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Kesimpulan dan saran, pada bab ini penulis memberikan 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan memberikan saran 

sebagai perbaikan dari segala kekurangan disertai dengan lampiran. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Kualitas Hasil Produksi 

a. Pengertian Kualitas Hasil Produksi 

Menurut Machfudz  hasil produksi adalah hasil akhir dari suatu 

proses produksi dalam memanfaatkan (mengorbankan) input adalah 

output atau produk.
3
 Tercipatnya hasil produksi tidak lepas adanya 

faktor-faktor produksi. Faktor produksi adalah faktor yang 

dikorbankan untuk menghasilkan produk.  Menurut Rosyidi, faktor-

faktor produksi terdiri atas:  

1) Tanah (Land) 

2) Tenaga kerja 

3) Modal 

4) Skill  

Kualitas Produk (Product Quality) adalah kemampuan suatu 

produk untuk melaksanakan fungsinya meliputi, daya tahan keandalan, 

ketepatan kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai 

lainnya.
4
 Kualitas produk menjadi salah satu kunci persaingan antar 

pelaku ekonomi yang ditawarkan kepada konsumen. Konsumen selalu 

                                                           
3
 Septi Dwi Sulistiana, “Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja dan Modal Terhadap Hasil 

Produksi Industri Kecil Sepatu dan Sandal Didesa Sambiroto Kecamatan Sooko Kabupaten 

Mojokerto”, (Skripsi: Universitas Negeri Surabaya), h. 5. 
4
 Rosnaini dan Citra, Kualitas Produk dan Kepuasan Pelanggan, (Sulawesi Selatan: 

Global-RCI, 2017), h. 37. 
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ingin mendapatkan produk yang berkualitas  dengan harga yang 

dibayarnya, dan sebagian orang beranggapan bahwa produk yang 

mahal adalah produk yang  berkualitas. 

Kualitas produk menurut Kotler dan Amstrong adalah 

karakteristik dari produk dan jasa yang menunjang kemampuannya 

untik memuaskan kebutuhan konsumen.
5
 

Menurut Yunita, kualitas produk adalah sekumpulan 

karakteristik dari barang atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan 

dan pemahaman tentang kombinasi daya tahan, keandalan, ketepatan, 

kemudahan pemeliharaan dan karakteristik lain dari suatu produk.
6
 

Sedangkan menurut Gunawan, kualitas produk merupakan 

kemampuan suatu produk dalam memenuhi keinginan pelanggan. 

Keinginan pelanggan tersebut diantaranya keawetan produk, keandalan 

produk, kemudahan pemakaian serta atribut bernilai lainnya.
7
 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, kualitas hasil 

produksi adalah keseluruhan karakteristik dan spesifikasi yang dimiliki 

suatu barang atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Konsumen lebih menyukai dan 

memilik produk dengan kualitas lebih baik dibandingkan produk 

sejenis lainnya yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 

                                                           
5
 Rosnaini, op. cit., h. 37 

6
 Widia Yunita, Edupreneurship dari Teori Hingga Praktik, (Jawa Barat : Rumah 

Cermerlang Indonesia, 2021), h.60. 
7
 Robin Kamandanu Sembiring, “Pengaruh Kualitas Produk dan Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Konsumen pada PT Telkom Kabanjahe”, (Skripsi: Universitas Quality Berastagi, 2023), 

h. 9 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Hasil Produksi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk menurut 

Feigen Baum ada 9 bidang atau 9M, yaitu:
8
 

1) Market (Pasar) 

Semua produk yang ditawarkan kepada pelanggan akan 

terus tumbuh dan berkembang seiring kemajuan teknologi. 

Pelanggan diarahkan untuk percaya bahwa produk tersebut akan 

membantu mereka memenuhi setiap kebutuhan mereka. Saat ini, 

pelanggan menuntut dan ingin mendapatkan produk yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan mereka saat ini. Pasar menjadi lebih besar 

ruang lingkupnya dan secara fungsional lebih terspesialisasi 

didalam barang yang ditawarkan. Dengan bertambahnya 

perusahaan, pasar menjadi bersifat internasional dan mendunia. 

Selain itu perusahaan perlu menjadi lebih fleksibel dan mampu 

berubah arah dengan cepat. 

2) Money (Uang) 

Meningkatnya persaingan di banyak sektor dan fluktuasi 

perekonomian global mengurangi margin keuntungan. Pada saat 

yang sama, kebutuhan akan otomatisasi dan mekanisasi 

mengakibatkan pengeluaran  yang signifikan untuk proses dan 

peralatan baru. Investasi pabrik tambahan harus dibayar melalui 

                                                           
8
 Feigen Baum, Kendali Mutu Terpadu dikutip dari: Nofita Wulandary, “Hubungan 

Kualitas Layanan, Kualitas Produk dan Harga Dengan Keputusan Pembelian Pada Pelanggan 

Indihome Studi Kasus di Wilayah Rw 006 Kelurahan Cakung Timur Kecamatan Cakung Kota 

Jakarta Timur”, (Thesis: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta, 2021), h. 17. 
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peningkatan produktivitas, namun menyebabkan kerugian produksi 

yang besar karena pemborosan dan pengurangan produksi yang 

sangat serius. Fakta ini menarik perhatian  manajer pada bidang 

biaya kualitas sebagai salah satu  “titik lemah” di mana biaya 

operasional dan kerugian dapat dikurangi untuk meningkatkan 

keuntungan. 

3) Management (Manajemen) 

Tanggung jawab kualitas didistribusikan di antara beberapa 

kelompok ahli. Ada departemen pemasaran yang bertanggung 

jawab atas  perencanaan produk dan juga harus membuat 

persyaratan produk. 

 Lalu ada departemen desain, yang bertanggung jawab 

merancang produk yang  memenuhi persyaratan tersebut. Terdapat 

area produksi yang bertanggung jawab untuk mengembangkan dan 

meningkatkan proses untuk menyediakan kapasitas yang cukup 

untuk menghasilkan produk yang memenuhi spesifikasi desain. 

Dan terakhir, ada bagian Quality Control yang bertanggung jawab  

merencanakan pengukuran kualitas di seluruh aliran proses untuk 

memastikan bahwa hasil akhir  memenuhi persyaratan kualitas, 

hingga produk sampai ke pelanggan menjadi bagian yang penting 

dari paket produk total, kualitas layanan adalah kunci dari 

keseluruhan paket. Hal ini telah menambah beban manajemen 

puncak, sehingga sangat sulit untuk menetapkan tanggung jawab 

yang tepat untuk memperbaiki penyimpangan dari standar kualitas. 
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4) Men (Manusia) 

Pesatnya perkembangan pengetahuan teknis dan munculnya 

bidang-bidang baru seperti elektronik komputer telah meningkatkan 

permintaan  akan pekerja dengan keterampilan khusus. Pada saat 

yang sama, situasi ini menciptakan kebutuhan permintaan akan ahli 

teknik sistem yang akan mengajak semua bidang spesialisasi untuk 

bersama merencanakan, menciptakan dan mengoperasikan 

berbagai sistem yang akan menjamin suatu hasil yang diinginkan. 

5) Motivation (Motivasi) 

Penelitian tentang motivasi manusia menunjukkan bahwa 

sebagai hadiah tambahan uang, para pekerja masa kini memerlukan 

sesuatu yang memperkuat rasa keberhasilan di dalam pekerjaan 

mereka dan pengakuan bahwa mereka secara pribadi memerlukan 

sumbangan atas tercapainya sumbangan atas tercapainya tujuan 

perusahaan. Hal ini membimbing ke arah kebutuhan yang tidak ada 

sebelumnya yaitu pendidikan kualitas dan komunikasi yang lebih 

baik tentang kesadaran kualitas.   

6) Material (Bahan) 

Disebabkan oleh biaya produksi dan persyaratan kualitas, 

para ahli teknik memilih bahan dengan batasan yang lebih ketat 

dari pada sebelumnya. Akibatnya spesifikasi bahan menjadi lebih 

ketat dan keanekaragaman bahan menjadi lebih besar. 
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7) Machine and Mecanization (Mesin dan Mekanik) 

Permintaan perusahaan untuk mencapai penurunan biaya 

dan volume produksi untuk memuaskan pelanggan telah terdorong 

penggunaan perlengkapan pabrik yang menjadi lebih rumit dan 

tergantung pada kualitas bahan yang dimasukkan ke dalam mesin 

tersebut. Kualitas yang baik menjadi faktor yang kritis dalam 

memelihara waktu kerja mesin agar fasilitasnya dapat digunakan 

sepenuhnya. 

8) Modern Information Metode (Metode Informasi Modern) 

Untuk mengumpulkan, menyimpan, mengambil kembali, 

memanipulasi informasi pada skala yang tidak terbayangkan 

sebelumnya. Teknologi informasi yang baru ini menyediakan cara 

untuk mengendalikan mesin dan proses selama proses produksi dan 

mengendalikan produk bahkan setelah produk sampai ke 

konsumen. Metode pemprosesan data yang baru dan konstan 

memberikan kemampuan untuk memanajemeni informasi yang 

bermanfaat, akurat, tepat waktu dan bersifat ramalan mendasari 

keputusan yang membimbing masa depan bisnis. 

9) Mounting Product Requirement (Persyaratan Proses Produksi) 

Kemajuan yang pesat dalam perancangan produk, 

memerlukan pengendalian yang lebih ketat pada seluruh proses 

pembuatan produk. Meningkatnya persyaratan prestasi yang lebih 

tinggi bagi produk menekankan pentingnya keamanan dan 

kehandalan produk. 
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c. Indikator Kualitas Hasil Produksi 

Menurut Budiyanto, kualitas produk adalah kemampuan 

produk untuk memenuhi atau memuaskan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan. Indikator kualitas produk yaitu:
9
 

1) Keawetan, suatu refleksi umur ekonomis berupa ukuran masa pakai 

atau daya tahan suatu barang. 

2) Keandalan, sesuatu yang berkaitan dengan kemungkinan suatu 

barang berhasil menjalankan fungsinya setiap kali digunakan. 

3) Kesesuain produk, sesuatu yang berkaitan dengan tingkat 

kesesuaian terhadap spesifikasi yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

4) Kemudahan dipergunakan dan diperbaiki, sesuatu karakteristik 

yang berkaitan dengan kemudahan dan akurasi dalam pemberian 

layanan untuk perbaikan barang.  

d. Kualitas Hasil Produksi Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Produk pada Al-Qur‟an dinyatakan dalam dua istilah, yaitu al- 

tayyibat dan al-rizq. Al-tayyibat merujuk pada suatu yang baik, suatu 

yang murni dan baik, sesuatu yang bersih dan murni, sesuatu yang baik 

dan menyeluruh serta makanan yang terbaik. Al-rizq merujuk pada 

makanan yang diberkahi tuhan, pemberian yang menyenangkan dan 

ketetapan Tuhan.
10

  

                                                           
9
 Vincent Sebastian Purnomo, “Pengaruh Kualitas, Harga dan Desain Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk fort.id”, Volume 8., No. 3., (2023), h. 240. 
10

 Dita Amnestini Tahari, “Pengaruh Nilai-Nilai Islami Terhadap Preferensi Konsumen 

Dalam Menggunakan Produk Kosmetik Wardah Studi Pada Mahasiswi Muslimah di Pulau Jawa”, 

(Jurnal Ilmiah: Universitas Brawijaya, 2019), h. 4. 
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Menurut Islam produk konsumen adalah berdaya guna, materi 

yang dapat dikonsumsi yang bermanfaat yang bernilai guna, yang 

menghasilkan perbaikan material, moral, spiritual bagi konsumen. 

Sesuatu yang tidak berdaya guna dan dilarang dalam Islam bukan 

merupakan produk dalam pengertian Islam. Barang dalam ekonomi 

konvensional adalah barang yang dapat dipertukarkan. Tetapi barang 

dalam Islam adalah barang yang dapat dipertukarkan dan berdaya guna 

secara moral. 

Firman Allah swt dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 168 

sebagai berikut:  

                          

              

Artinya:  “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu.” 

Menurut Syaikh Imam Al-Qurthubi, dalam bukunya yang 

berjudulTafsir Al-Qurthubi/Syeikh Imam Al-Qurthubi,makna kata 

halal itu sendiri adalah melepaskan atau membebaskan. Dan kata ini 

disebut halal karena ikatan larangan yang mengikat sesuatu itu telah 

dilepaskan. Sahal bin Abdillah mengatakan : ada tiga hal yang harus 

dilakukan jika seseorang ingin terbebas dari neraka, yaitu memakan 

makanan yang halal, melaksanakan kewajiban, dan mengikuti jejak 

Rasulullah saw. 
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Kualitas produk mendapat perhatian para produsen dalam 

ekonomi Islam dan ekonomi konvensional. Akan tetapi terdapat 

perbedaan signifikan diantara pandangan ekonomi ini dalam penyebab 

adanya perhatian masing- masing terhadap kualitas, tujuan dan 

caranya. Sebab dalam ekonomi konvensional, produsen berupaya 

menekankan kualitas produknya hanya semata-mata untuk 

merealisasikan tujuan materi. Boleh jadi tujuan tersebut merealisasikan 

produk yang bisa dicapai dengan biaya serendah mungkin, dan boleh 

jadi mampu bersaing dan bertahan dengan produk serupa yang 

diproduksi orang lain. Karena itu acapkali produk tersebut menjadi 

tidak berkualitas, jika beberapa motivasi tersebut tidak ada padanya; 

seperti produk tertentu yang ditimbun karena tidak dikhawatirkan 

adanya persaingan. Bahkan seringkali mengarah pada penipuan, 

dengan menampakkan barang yang buruk dalam bentuk yang 

nampaknya bagus untuk mendapatkan keuntungan setinggi mungkin. 

Firman Allah swt dalam Al-Quran surat Al-Mulk ayat 2 

sebagai berikut: 

                         

      

Artinya:  “ yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 

kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan 

Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun,” 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa ujian Allah adalah untuk 

mengetahui siapa di antara hamba-hamba-Nya yang terbaik amalnya, 

lalu dibalas-Nya mereka pada tingkatan yang berbeda sesuai kualitas 

amal mereka; tidak sekedar banyaknya amal tanpa menekankan 

kualitasnya. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kualitas produksi adalah satu-satunya cara yang mungkin diikuti 

produsen muslim dalam memproses produknya dan meraih keuntungan 

setinggi mungkin dengan biaya serendah mungkin.  

2. Bahan Baku 

a. Pengertian Bahan Baku 

Bahan baku adalah bahan yang merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari produk jadi. Bahan mentah yang diproses oleh 

perusahaan manufaktur dapat dibeli secara lokal. Perusahaan yang 

melakukan kegiatan produksi memerlukan bahan baku. Semakin besar 

kepemilikan bahan baku, maka  semakin besar kemungkinan 

dihasilkannya jumlah produk yang lebih banyak, sehingga dapat 

menghasilkan pendapatan yang  lebih tinggi dibandingkan pendapatan 

penjualan produksi.
11

 

Selanjutnya menurut M. Nafarin menyatakan definisi bahan 

baku adalah bahan utama atau bahan pokok yang merupakan 

                                                           
11

 Krisan Sisdiyantoro dan Erika Dwi Lestari, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Bahan 

Baku Terhadap Hasil Produksi Industry Konveksi SMB Tulungagung” dalam Business, 

Entrepreneurship, and Management Journal, Vol.1., No. 1., (2022), h.27. 
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komponen utama dari suatu produk.
12

 Bahan baku yang memiliki 

kualitas tinggi mampu menghasilkan kualitas produk yang memenuhi 

standar kualitas yang baik, sehingga mencapai hasil yang memuaskan 

sehingga sesuai dengan rencana dan harapan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan perusahaan. 

Bahan baku juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

pendapatan. Bahan baku merupakan faktor produksi yang dibutuhkan 

dalam setiap proses produksi, semakin besar jumlah bahan baku yang 

dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan jumlah produk yang 

dihasilkan, sehingga kemungkinan pendapatan yang diterima semakin 

besar dari hasil penjualan produksinya. Bahan baku merupakan jumlah 

bahan yang diperlukan untuk melaksanakan proses produksi dalam 

jangka waktu tertentu.
13

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, bahan baku adalah 

bahan atau komponen yang digunakan dalam pembuatan produk jadi. 

Secara umum, bahan baku dapat dikenali secara fisik dari produk akhir 

dan merupakan komponen utama atau bahan utama pembentuk produk 

tersebut. Dengan kata lain, bahan baku adalah bahan dasar pembentuk 

produk yang kita gunakan sehari-hari. 

 

 

                                                           
12

 M.Narafin, Penganggaran Usaha Edisi Ketiga, (Jakarta, Salemba Empat, 2015), h. 

202. 
13

 Siswanta Lilik,  “Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Perajin 

Genteng Studi kasus pada industri kerajinan genteng di ceper Klaten” dalam Akmenika UPY, Vol. 

7., (2011), hal 74-88. 
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Bahan baku dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu :  

1) Bahan baku langsung (Direct Material), yaitu semua bahan baku 

yang merupakan bagian dari berbagai barang jadi yang dihasilkan.  

2) Bahan baku tidak langsung (Indirect Material), yaitu bahan baku 

yang ikut berperan dalam prosesproduksi tetap tetapi tidak secara 

langsung tampak pada barang jadi yang akan dihasilkan.
14

 

b. Indikator Bahan Baku 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi bahan baku menurut 

Ahyari adalah sebagai berikut: 

1) Sumber Bahan Baku yang tersedia, yaitu jumlah bahan baku yang 

tersedia di lokasi bahan baku, untuk menyelesaikan proses 

produksi apabila pengiriman bahan baku berikutnya tertunda.  

2) Transportasi, adalah Penghubung atau asisten untuk mencapai 

penggunan dan sumber daya keuangan yang optimal. Beberapa hal 

yang erat kaitannya dengan masalah transportasi adalah, adanya 

ketersediaan barang yang diangkut, ketersediaan kendaraan sebagai 

alat transportasi dan kondisi jalan kendaraan. 

3) Cuaca, pengiriman barang juga dipengaruhi oleh cuaca atau 

kondisi iklim di wilayah. 

4) Penyimpanan dan pergudangan, penyimpanan dan pergudangan 

mempunyai arti yang sama yaitu penumpukan bahan dalam suatu 

                                                           
14

 Ahmad Nurhadi dan Aidil Amin Effendy, Penganggaran Perusahaan, (Banten: 

UNPAM PRESS, 2020), h. 155. 
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ruangan dan pengendalian kondisi ruangan agar bahan tidak mudah 

rusak dalam jangka waktu tertentu.
15

 

c. Bahan Baku dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Dalam perspektif ekonomi syariah, bahan baku memiliki 

peranan yang sangat penting. Bahan baku adalah sumber daya yang di 

perlukan untuk produksi barang dan jasa. Mengacu pada prinsip dasar 

etika kegiatan produksi dalam islam berkaitan dengan maqasid al-

syari‟ah, setidaknya ada dua prinsip yang harus di perhatikan oleh 

produsen muslim sebagai landasan etika dalam memilih 

(menggunakan) barang dan jasa yang di produksi, yaitu: 

1) Berproduksi dalam lingkaran halal. 

Bahan baku yang digunakan dalam produksi harus halal, 

yang berarti bahwa mereka harus bebas dari kecurangan, penipuan 

dan praktik yang dianggap tidak etis atau tidak sesuai dengan 

syariat islam. Ini mencangkup aspek produksi, penanganan dan 

distribusi bahan baku.  

Rasulullah SAW menjelaskan perkara hukum yang Allah 

maksud dalam sebuah hadist yang diriwayat kan oleh Bukhari: 

“yang halal itu jelas dan yang haram juga jelas, dan 

diantara keduanya adalah perkara yang samar-samar (syubhat). 

Maka barang siapa yang meninggalkan sesuatu dosa yang samar, 

maka pada dosa yang jelas akan lebih meninggalkannya. Barang 
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siapa yang terjatuh pada suatu dosa yang diragukan maka lebih 

dekat terjatuh pada dosa yang lebih jelas. Maksiat itu pantangan 

Allah, barang siapa mengelilingi sekitar pantangan itu, maka bisa 

jadi ia jatuh ke dalamnya.” (HR. al-Bukhari). 

Islam dengan tegas mengklasifikasikan barang-barang 

(sil’ah) atau komoditas ke dalam dua ketegori. Pertama, barang-

barang yang disebut al-qur‟an dengan tayyibat, yaitu barang-

barang yang secara hukum halal dikonsumsi dan diproduksi. 

Kedua, khabaits yaitu barang-barang yang secara hukum haram 

dikonsumsi dan diproduksi. 

2) Perlindungan Kekayaan Alam 

Etika yang terpenting adalah menjaga sumber daya alam, 

karena merupakan nikmat Allah Swt. kepada hamba-Nya. Setiap 

hamba wajib mensyukuri nikmat adalah dengan menjaga sumber 

daya alam dari polusi, kehancuran atau kerusakan. Berkaitan 

dengan etika dalam memilih barang dan jasa untuk di produksi, 

hendaknya dilakukan dengan tidak merusak lingkungan (alam). 

Kerusakan lingkungan (alam) terdiri atas dua bentuk, yaitu 

kerusakan materi dan kerusakan spiritual. Kerusakan dalam bentuk 

materi dapat berupa sakitnya manusia, tercemarnya alam, 

binasanya makhluk hidup dan lain-lain. Sedangkan yang berbentuk 

spiritual adalah tersebarnya kezaliman, meluasnya kebatilan, 

kuatnya kejahatan. Bahan baku juga harus dikelola dengan cara 
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yang bertanggung jawab, ini mencangkup penggunaan sumber 

daya secara efisien dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.
16

 

3. Tenaga Kerja 

a. Pengertian Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah segala sumber daya manusia yang 

berkaitan dengan pekerjaan. Hal ini juga dijelaskan dalam Undang-

Undang Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003  

yang menyatakan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 

bekerja untuk menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk keperluan 

sendiri maupun untuk kepentingan masyarakat.
17

 Tenaga kerja berasal 

dari kata tenaga dan kerja. Tenaga dapat diartikan sebagai energi yang 

dikeluarkan oleh seseorang atau sesuatu, sedangkan kerja adalah 

kegiatan yang dilakukan untuk mencari nafkah atau disebut juga mata 

pencaharian. Jadi tenaga kerja adalah orang yang menggunakan 

tenaganya untuk mencari nafkah atau melakukan suatu kegiatan untuk 

mencari nafkah. 

Menurut Mulyadi, tenaga kerja adalah penduduk usia kerja (15 

sampai 64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara 

yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaaan akan 
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 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2015), hlm. 69-70 
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 Irma Amalia Novitri, “Pengaruh Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap 

Peningkatan Hasil Produksi Pada Industri Tempe Studi Kasus di Desa Bojongsari Kabupaten 

Indramayu”, (Skripsi: IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2015), h. 4. 
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tenaga kerja dan bersedia berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.
18

 

Sedangkan menurut Rosyidi, tenaga kerja mengacu pada keterampilan 

manusia yang dapat berkontribusi pada produksi barang dan jasa.
19

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja 

dapat diartikan sebagai penduduk usia kerja (15 sampai 64 tahun) atau 

mereka yang mampu bekerja di dalam atau di luar lapangan kerja 

untuk menghasilkan jasa dan barang yang memenuhi kebutuhan 

masyarakat.  

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja 

Disisi lain, produktivitas tenaga kerja merupakan perbandingan 

antara hasil yang dicapai (output) dengan total sumber daya yang 

dipergunakan per satuan waktu (input), sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja adalah:
20

 

1) Tingkat Pendidikan  

Faktor pendidikan pekerja terhadap produktivitas pekerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka akan semakin banyak pula wawasan dan 

pengetahuan yang dimilikinya, sehingga semakin produktif pula ia 

dalam bekerja. Begitu pula jika latar belakang pendidikan 

seseorang rendah maka wawasan dan pengetahuannya juga akan 
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 Septi Dwi Sulistiana, “Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja dan Modal Terhadap Hasil 

Produksi Industri Kecil Sepatu Dan Sandal Di Desa Sambiroto Kecamatan Sooko Kabupaten 
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 Septi Dwi Sulistiana, op. cit., h.4 
20
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rendah sehingga berdampak buruk pada produktivitas tenaga kerja. 

Pendidikan tidak hanya dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tetapi juga meningkatkan keterampilan kerja untuk 

meningkatkan produktivitas kerja. 

2) Usia 

Produktivitas tenaga kerja merupakan barometer seberapa 

efektif tenaga kerja digunakan dalam proses produksi untuk 

mencapai output yang diharapkan. Salah satu faktor pendukungnya 

adalah tingkat usia karyawannya. Pekerja usia kerja antara usia 15 

dan 50 tahun dapat dengan cepat beradaptasi dengan tugas-tugas 

baru dan dapat dengan mudah memahami dan menggunakan 

teknologi. Namun berbeda dengan pekerja diluar usia kerja yang 

secara alami memiliki kemampuan fisik lebih rendah dan sulit 

beradaptasi dengan teknologi sehingga menurunkan produktivitas 

kerjanya. 

3) Pengalaman Kerja  

Selain usia, pengalaman kerja juga dapat mempengaruhi 

produktivitas. Usia karyawan berpengaruh terhadap kemampuan 

kerja. Dengan  pengalaman profesional yang memadai, pekerja 

dapat menunjukkan kemahiran dalam menyelesaikan tugas dan 

dapat disebut ahli atau spesialis di bidangnya masing-masing. 

Berbeda dengan pekerja yang belum memiliki pengalaman kerja, 

mereka cenderung kesulitan menyesuaikan diri dengan suasana 

kerja baru dan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
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4)  Jenis kelamin  

Gender juga merupakan faktor penting yang menentukan 

produktivitas tenaga kerja.Secara umum pekerja laki-laki 

cenderung lebih produktif dibandingkan pekerja perempuan. Hal 

ini disebabkan laki-laki lebih sehat secara fisik dibandingkan 

perempuan, sedangkan pekerja di  industri kecil cenderung lebih  

mengandalkan kekuatan fisik. Selain itu, perempuan yang sudah 

menikah cenderung menghabiskan sebagian besar waktunya  untuk 

melakukan pekerjaan rumah tangga, sehingga lebih sulit bagi 

mereka untuk mencurahkan waktu untuk bekerja. 

c. Indikator Tenaga Kerja 

Untuk mengukur tenaga kerja dapat dilihat dari produktivitas 

kerja, maka diperlukan suatu indikator sebagai berikut: 

1) Kuantitas Kerja (Quantity of work)  

Kuantitas kerja adalah beban kerja atau jumlah pekerjaan 

yang dilakukan berdasarkan bakat dan kondisi kinerja, yang 

berujung pada  penghargaan dan promosi, serta perluasan 

pengetahuan dan keterampilan secara sistematis sebagai respons 

terhadap tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

meningkat. Kualaitas kerja pegawai adalah terpenuhinya syarat 

kualitatif pekerjaan oleh pegawai sehingga dia benar-benar dapat 

menyelesaikan pekerjaannya.
21
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2) Kualitas Kerja (Quality of work)  

Kualitas kerja adalah bentuk tindakan atau kegiatan yang 

dilakukan sesuai dengan harapan, kebutuhan dan tujuan yang 

dicapai secara efektif dan efisien. Adapun indikator dari kualitas 

kerja karyawan yaitu:
22

 

a) Potensi diri 

Adalah kemampuan dan kekuatan, baik yang belum 

disadari maupun disadari, yang dimiliki seseorang namun 

belum sepenuhnya dipahami atau dimanfaatkan secara optimal. 

b) Hasil kerja yang optimal 

Pegawai harus memberikan prestasi kerja yang terbaik 

yang dihasilkan dari pekerjaan yang dilakukan dan jumlah 

pekerjaan yang dilakukan. Antusiasme mengacu pada minat 

karyawan terhadap pekerjaannya yang berkaitan dengan 

pemberian layanan; kehadiran, penyelesaian tugas, motivasi 

kerja dan keterlibatan kerja. 

c) Proses kerja 

Merupakan tahapan penting dimana pegawai 

melaksanakan tugas dan perannya dalam organisasi, melalui 

proses kerja ini kinerja karyawan dapat diperiksa 

kemampuannya dalam merencanakan pekerjaan, secara kreatif 
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dalam melaksanakan pekerjaan, mengevaluasi isi pekerjaan, 

dan mengambil tindakan perbaikan. 

d) Antusiasme 

Merupakan suatu sikap dimana seorang pegawai peduli 

terhadap pekerjaannya yang berkaitan dengan pemberian 

pelayanan seperti kehadiran, penyelesaian pekerjaan, motivasi 

kerja dan komitmen kerja.
23

 

e) Ketepatan Waktu (Pomptness)  

Hal ini tergantung pada apakah waktu penyelesaian 

sesuai dengan tujuan waktu yang direncanakan. Segala upaya 

akan dilakukan untuk menyelesaikan setiap tugas sesuai jadwal 

untuk menghindari gangguan terhadap tugas lainnya.  

f) Kemampuan (Capability)  

Berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang 

dapat dipandang sebagai unsur-unsur kemampuan yang dapat 

dipengaruhi, diatasi atau dikembangkan melalui pendidikan dan 

pelatihan.  

g) Komunikasi (Communication)  

Dialog antara atasan dan bawahan dimana mereka 

menyampaikan saran dan pendapat terhadap pemecahan 

masalah. Komunikasi mengarah pada kerja sama dan hubungan 
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yang lebih harmonis antara pegawai dan atasan serta memiliki 

rasa senasib sepenanggungan.  

d. Tenaga Kerja Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Sebagaimana diketahui bahwa sistem masyarakat Islam 

bersumber dari Aqidah Islam, yang pelaksanaannya dilakukan 

berdasarkan tuntunan hukum islam. Oleh karna itu, dapat dilihat bahwa 

sistem ketenagakerjaan juga harus bersumber dari sistem tersebut, 

dengan terlebih dahulu merumuskannya dalam bentuk hukum Islam. 

Hal ini tidak berarti bahwa setiap individu dalam Islam sepenuhnya 

pasif dan tidak berusaha memahami system, namun setiap individu 

dalam Islam dan kelompok tertentu, dengan tetap berada dalam aqidah 

tauhid, hal ini bertujuan agar kita dapat mengembangkan konsep-

konsep yang sesuai untuk bidang kehidupan kita. 

Lebih khusus lagi istilah “pekerjaan” diterjemahkan menjadi 

istilah sumber daya manusia mencangkup seluruh sifat dan 

kemampuan manusia yang dapat menunjang terwujudnya proses 

produksi barang dan jasa.
24

 Definisi ini memperluas pandangan kita 

tentang makna tenaga kerja dengan memasukkan unsur-unsur seperti 

kecerdasan, keterampilan, integritas, kejujuran, ketakwaan dan 

tanggung jawab. 

Kerja dan tenaga kerja dalam Islam merupakan kewajiban bagi 

umat yang mampu untuk mencapai sebuah kesuksesan bahkan 
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memiliki kemuliaan tersendiri hingga telah tertulis didalam AlQur‟an. 

Firman Allah di surah An-Najm ayat 39 tertulis:
25

 

وْسَانِ الََِّّ مَا سَعٰىۙ  ٣۝وَانَْ لَّيْسَ للِِْْ  

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya.”( An-Najm ayat 39) 

Tafsir ayat ini yaitu sebagaimana tidak dibebankan kepadanya 

dosa orang lain, maka demikian pula dia tidak memperoleh pahala 

kecuali dari apa yang diupayakan oleh dirinya sendiri. 

Berdasarkan ayat ini Imam Syafii dan para pengikutnya 

menyimpulkan bahwa bacaan Al-Qur'an yang dihadiahkan kepada 

mayat tidak dapat sampai karena bukan termasuk amal perbuatannya 

dan tidak pula dari hasil upayanya. Karena itulah maka Rasulullah 

Saw. tidak menganjurkan umatnya untuk melakukan hal ini, tidak 

memerintahkan mereka untuk mengerjakannya, tidak pula memberi 

mereka petunjuk kepadanya, baik melalui nas hadis maupun makna 

yang tersirat darinya. Hal ini tidak pernah pula dinukil dari seseorang 

dari para sahabat yang melakukannya. Seandainya hal ini (bacaan Al-

Qur‟an untuk mayat) merupakan hal yang baik, tentulah kita pun 

menggalakkannya dan berlomba melakukannya. 

Pembahasan mengenai amal taqarrub itu hanya terbatas pada 

apa-apa yang digariskan oleh nas-nas syariat, dan tidak boleh 

menetapkannya dengan berbagai macam hukum analogi dan pendapat 
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mana pun. Akan tetapi, berkenaan dengan doa dan sedekah (yang 

pahalanya dihadiahkan buat mayat), maka hal ini telah disepakati oleh 

para ulama, bahwa pahalanya dapat sampai kepada mayat, dan juga 

ada nas dari syariat yang menyatakannya.
26

 

Menurut ayat ini, tidak ada jalan yang mudah untuk mencapai 

kesuksesan dan perlu perjuangan serta usaha untuk mencapainya. 

Kerja keras adalah salah satu bentuk bisnis dan semakin banyak 

usahanya maka semakin tinggi pulalah imbalan yang akan diterima. 

Oleh karena itu dalam Islam mendorong umatnya yang menjadi tenaga 

kerja untuk meningkatkan kualitas diri baik melalui pendidikan, 

pelatihan keterampilan dan juga peningkatan kualitas diri dari sisi 

moral. 

Islam memandang kerja sebagai unsur produksi didasari konsep 

istikhlaf, dimana manusia bertanggung jawab untuk memakmurkan 

dunia dan juga bertanggung jawab untuk menginvestasikan dan 

mengembangkan harta yang diamanatkan Allah untuk menutupi 

kebutuhan manusia, sedangkan tenaga kerja adalah segala usaha dan 

ikhtiar yang dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk 

mendapatkan imbalan yang pantas.
27

 Kesatuan dari kerja dan tenaga 

kerja dalam mengelola amanah Allah secara bertanggung jawab dan 

mampu menghasilkan sesuatu yang membawa manfaat atau maslahah. 
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Seorang pelaku ekonomi yang Islami akan berorientasi mencari 

maslahah maksimum, karenanya mereka tidak hanya 

mempertimbangkan manfaat dari kerja yang dilakukan, tetapi juga 

kandungan berkah yang ada dalam kerja yang bersangkutan.  

Pekerjaan dipandang sebagai bagian dari Ibadah sehingga 

bagaimana manusia dapat memanfaatkan kemampuannya seoptimal 

mungkin guna menghasilkan daya hasil yang baik dan mampu 

memenuhi keseimbangan kebutuhan dasar hidupnya dan kehidupan 

sosialnya. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama  Judul  Hasil Penlitian 

1 Krisan Sisdiyantoro 

dan Erika Dwi 

Lestari  

Tahun 2022.28 

Pengaruh modal, 

tenaga kerja dan 

bahan baku terhadap 

kualitas hasil 

produksi industri 

konveksi SMB 

Tulungagung 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa, 

terdapat pengaruh positif 

variabel bahan baku, 

terdapat pengaruh secara 

siginifikan variabel 

modal, tenaga kerja dan 

bahan baku terhadap 

hasil produksi industry 

konveksi SMB 

Tulungagung 

2 Heldo Abduhu 

Tahun 2018. 

Pengaruh kualitas 

bahan baku terhadap 

kualitas hasil 

produksi pada UD 

Rizky di Kota Batu 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

siginifikan kualitas 

bahan baku terhadap 

kualitas hasil produksi 

pada UD Rizky Kota 
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No Nama  Judul  Hasil Penlitian 

Batu. 

3 Putu Santi 

Virnayanti dan Ida 

Bagus Darsana 

Tahun 2019.29 

Pengaruh tenaga 

kerja, modal dan 

bahan baku terhadap 

produksi pengrajin 

patung kayu. 

Hasil pnelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara bersama-sama 

(simultan) tenaga kerja, 

modal dan bahan baku 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

produksi pengrajin kayu. 

Secara parsial variabel 

tenaga kerja, modal dan 

bahan baku berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap produksi 

pengrajin kayu. 

4 Septi Dwi Sulistina 

Tahun 2019.30 

Pengaruh jumlah 

tenaga kerja dan 

modal terhadap hasil 

produksi industri 

kecil sepatu dan 

sandal di desa 

Sambiroto Kecamatan 

Sooko Kabupaten 

Mojokerto. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara parsial jumlah 

tenaga kerja dan modal 

berpengaruh signifikan 

terhadap hasil produksi 

sepatu dan sandal di 

desa Sambiroto 

Kecamatan Sooko 

Kabupaten Mojokerto. 

5 Irma Amalia Novitri 

Tahun 2015. 31 

Pengaruh tenaga kerja 

dan bahan baku 

terhadap peningkatan 

hasil produksi pada 

industri kecil tempe 

di desa Bojongsari 

Kabupaten 

Indramayu. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tenaga kerja dan bahan 

baku mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

peningkatan hasil 

produksi pada industri 

kecil tempe di Desa 

Bojongsari Kabupaten 

Indramayu. 
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Dalam penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaan pada variabel bebas 

yaitu bahan baku dan tenaga kerja, sedangkan variabel terikatnya adalah 

kualitas hasil produksi. Meskipun demikian terdapat perbedaan dalam hal 

lokasi penelitian, penelitian ini di lakukan pada PT Mitra Porang Nusantara 

Pinang Sebatang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Selain itu, 

dalam penelitian ini di tinjau dalam perspektif ekonomi syariah dan jumlah 

responden yang terlibat dalam penelitian ini menjadi salah satu 

perbedaannya. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual bertujuan untuk mempermudah dan memahami 

persoalan yang sedang diteliti secara mengarah penelitian pada pemecahan 

masalah yang sedang dihadapi. Mengenai hubungan variabel dependen dengan 

variabel independen, maka dapat digambarkan kerangka konseptul sebagai 

berikut: 

Gambar II.1 

Skema Kerangka Konseptual 

 
 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Pengaruh bahan baku (X1) Terhadap Kualitas hasil produksi (Y). 

2. Pengaruh tenaga kerja (X2) Terhadap Kualitas hasil produksi (Y). 

3. Pengaruh bahan baku dan tenaga kerja terhadap kualitas hasil produksi 

pada PT Mitra Porang Nusantara di Perawang Kecamatan Tualang 

Kabupaten Siak (Y). 

 

 

KUALITAS HASIL 

PRODUKSI (Y) 

BAHAN BAKU (X1) 

TENAGA KERJA (X2) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

sebenarnya harus diuji secara empiris antara dua variabel. 
32

 Hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Hipotesis secara Parsial 

H 0  =  Bahan baku tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan  

terhadap kualitas hasil produksi. 

H1 =  Bahan baku berpengaruh secara parsial dan signifikan  terhadap 

kualitas hasil produksi. 

H0 =  Tenaga kerja tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap kualitas hasil produksi. 

H2  =  Tenaga kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

kualitas hasil produksi. 

2. Hipotesis secara simultan 

H0 :  Bahan baku dan tenaga kerja tidak berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap kualitas hasil produksi 

H3 :  Bahan baku dan tenaga kerja tidak berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap kualitas produksi. 

 

  

                                                           
32

 Ma‟ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015),h. 205. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivme.
33

  Dalam penelitian ini menggunakan 

metode survey dengan pengumpulan data menggunakan cara wawancara, 

dokumentasi, dan menyebar kuesioner kepada karyawan PT Mitra Porang 

Nusantara di Pinang Sebatang Barat, Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research (penelitian 

lapangan) dengan tiga variabel dalam penelitian ini, yaitu dua variabel 

bebas bahan baku dan tenaga kerja dan satu variable terikat yaitu kualitas 

hasil produksi. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Mitra Porang Nusantara yang beralamat 

di Jalan Imam Munandar Pinang Sebatang Barat, Kecamatan Tualang, 

Kabupaten Siak. Alasan peneliti melakukan penelitian di PT Mitra Porang 

Nusantara ini karna terdapaat permasalahan kurangnya supply bahan baku dan 

                                                           
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, Penelitian Tindakan, Penelitian Evaluasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 36. 
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tenaga kerja yang kurang memadai serta kurangnya petani penggiat umbi 

porang. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan entitas yang menjadi sumber 

informasi atau data untuk keperluan penelitian, bisa berupa individu atau 

sesuatu yang di inginkan untuk mendapatkan informasi mengenainya. 

34
Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah karyawan bagian 

produksi pada PT Mitra Porang Nusantara di Pinang Sebatang Barat, 

Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak. 

2. Objek Penelitian 

  Objek penelitian merupakan focus ilmiah yang di gunakan untuk 

mengumpulkan data dengan maksud dan manfaat khusus, dengan tujuan 

membuat suatu hal menjadi objektif, valid dan dapat diandalkan mengenai 

aspek tertentu.
35

 Adapun yang menjadi objek penelitian ini yaitu Pengaruh 

Bahan Baku dan Tenaga Kerja Terhadap Kualitas Hasil Produksi pada PT 

Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat, Kecamatan Tualang, 

Kabupaten Siak. 
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 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 61. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: CV. Alfabeta, 2017), h. 41. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek yang karakteristiknya 

hendak diteliti. Dalam pemilihan populasi, target harus sesuai dengan 

tujuan riset. 
36

 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian 

produksi pada PT Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat, 

Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak yang berjumlah 50 orang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikaan tertentu yang 

diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci.
37

 Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 50 orang dari karyawan bagian produksi pada PT 

Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat, Kecamatan Tualang, 

Kabupaten Siak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik total sampling. Menurut Sugiyono, teknik total sampling yaitu 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi di gunakan sebagai 

sampel.
38

 

 

E. Sumber Data 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis memerlukan data dan 

informasi yang lengkap dan akurat. Jenis data dan sumber data untuk 

penelitian ini meliputi:  
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 Sulianto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2006), h. 96. 
37

 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), h. 162. 
38

 Ibid, h. 28.  
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1. Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

dari sumber pertama tempat objek penelitian dilakukan.
39

 Sumber data 

primer pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari sampel 

penelitian berupa kuesioner dan wawancara dari karyawan bagian produksi 

pada PT Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat, Kecamatan 

Tualang, Kabupaten Siak. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diambil oleh penulis ini dari 

sumber kedua. Dalam penelitian ini, data sekunder yang penulis ambil 

diantaranya dari buku, skripsi dan jurnal. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut :  

1. Kuesioner  

Kuisioner (angket) yaitu suatu pengumpulan data dengan 

memberikan dan menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada 

informan dengan harapan memberikan informasi atas daftar pertanyaan 

tersebut.
40

 Dalam pengukurannya setiap informan diminta pendapatnya 

mengenai suatu pernyataan. Dengan skala penilaian sebagai berikut: 
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 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuntitatif, (Jakarta: Prenadamedia group, 2013), 

h.16. 
40

Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja 

Pers, 2009), h. 49.  
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Tabel III.1 

Tingkat Skala Likert 

No. Jawaban Notasi  Nilai skor 

1.  Sangat Setuju SS 5 

2.  Setuju S 4 

3.  Netral N 3 

4.  Tidak Setuju TS 2 

5.  Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik. 

 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila 

penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila penulis ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

responden yang sedikit. Narasumber dalam penelitian ini merupakan 

bapak Pras selaku Quality Control PT Mitra Porang Nusantara Pinang 

Sebatang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 

3. Dokumentasi 

Imam Gunawan mengatakan bahwa dokumen (dokumentasi) secara 

garis besar adalah bukti apapun yang didasarkan pada sumber apapun, baik 

itu tertulis, lisan, bergambar atau arkeologi.
41

 Dalam penelitian ini data 

dokumentasi yang merupakan data pendukung agar memperkuat 

keilmiahan penelitian ini berupa data total bahan baku yang masuk, data 

total hasil produksi dan data lainnya yang tercatat yang berkaitan dengan 

                                                           
41

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kuantitatif Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi 

aksara, 2013), Cet. Ke-1, h.175. 
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kegiatan produksi pada PT Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang telah didapatkan melalui kuesioner merupakan data mentah, 

yang memerlukan tahap pengelolaan data terlebih dahulu sebelum dianalisis. 

Adapun tahapan pengelolaan data tersebut sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin di ukur. 

Item berupa pernyataan kuesioner serta dikatakan valid jika adanya 

korelasi antara item dengan skor totalnya. 

Mengukur validitas dapat menggunakan Pearson Correlation 

dan dilakukan dengan cara Korelasi Bivariate antara masing-masing 

skor indikator pernyataan terhadap total konstruk yang akan 

menghasilkan         lalu di bandingkan dengan        untuk mengukur 

valid ataupun tidak. Item pertanyaan dikatakan valid apabila nilai 

koefisien         ≥       .
42

 

Rumus mencari       : 

df= n-2 (n adalah jumlah sampel) 
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 Singgih Santoso, Panduan Lengkap Menguasai SPSS 16, (Jakarta: PT. Elek Media Komputindo, 

2008), h.78 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas didefinisikan sebagai konsistensi dari sebuah 

metode dan hasil penelitian. Tes konsistensi internal yang paling tepat 

digunakan ialah Alpha’s Cronbach atau disebut juga dengan alpha 

coefficient. Menentukan nilai koefisien alpha sebagai berikut:
43

 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan Aplha’ 

Cronbach dengan 0,6. Kriteria pengujian: 

1) Jika Alpha’ Cronbach ≥ maka Reabilitas 

2) Jika Alpha’s Cronbach ≤ maka tidak Reabilitas 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah data 

kontinu mengikuti distribusi normal atau tidak. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa data tersebut dapat memenuhi asumsi 

distribusi normal yang diperlukan untuk melaksanakan analisis regresi, 

korelasi, atau uji t. Dengan uji normalitas, peneliti dapat menilai sejauh 

mana data penelitian terdistribusi secara normal, yang merupakan 

aspek penting dalam validitas dan keandalan analisis statistik yang 

akan dilakukan.
44

 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup analisis 

grafik dan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengevaluasi normalitas 
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 Budiastuti Dyah dan Agustinus Bandur, Validitas dan Reliabilitas Penelitian, (Jakarta: 

Mitra Wacana Media,2018), h.211 
44

 Widyaningsih Dewi, Statistika Bisnis, (Semarang: Yayasan Prima Agusteknik,2021), h 

184 
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distribusi data. Analisis grafik digunakan untuk memvisualisasikan 

pola distribusi data secara keseluruhan, sementara uji Kolmogorov-

Smirnov dilakukan untuk menguji secara statistik apakah data tersebut 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Kombinasi antara analisis 

grafik dan uji statistik ini bertujuan untuk menyelidiki kecenderungan 

distribusi data sekaligus memberikan keabsahan pada hasil uji 

normalitas. Yang mana jika p > 0,05 maka sebarannya normal dan jika 

p < 0,05 tidak normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas Bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukannya adanya kolerasi antar variabel independen 

multikolonieritas artinya antar variabel independen yang terdapat 

dalam model regresi terdapat hubungan linier yang sempurna atau 

mendekati sempurna. 
45 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik Heteroskedastisitas yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

metode regresi.
46

 Kemungkinan adanya gejala Heteroskedastisitas 

dapat dilakukan menggunakan diagram Scatterplot Jika pada grafik 

tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar dan dibawah 0 (nol) 

pada sumbu y,maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
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 Purnomo Rachmat Aldy, Analisis Statistis Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS, 

(Ponorogo: CV.Wade Group,2016), h. 166. 
46

 Zahriyah Amitus, dkk, Ekonometrika Teknik dan aplikasi dengan spss, (Jawa Timur: 

Mandalapress,2021), h. 89. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linier 

sederhana, yang merupakan alat untuk memprediksi permintaan masa 

depan berdasarkan data masa lalu dan untuk menentukan pengaruh 

satu atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Satu-

satunya perbedaan dalam menerapkan metode ini adalah jumlah 

variabel independen yang digunakan. Salah satu penerapan metode 

regresi berganda adalah penggunaan jumlah variabel bebas lebih dari 

satu yang mempengaruhi satuvariabel terikat.
47

 

Rumus Regresi Linier Berganda  

Y = Y = a + b1 X1 + b2X2 + e  

Keterangan :  

a : Konstanta  

X1  : Variabel Manfaat  

X2  : Variabel Kemudahan Pengguna  

b1-b2  : Koefisien Regresi  

e  : Error 

 

b. Uji Koefisien Determinasi    

Analisis koefisien determinasi (  ) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel 

independen secara serentak terhadap variabel dependen. Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel penelitian menggunakan 

aplikasi SPSS. 
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 Syofian Siregar, op.cit., h. 301. 
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c. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara 

parsial/individu variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Dalam hal ini digunakan uji t       ) dengan tingkat 

keyakinan 95% dan tingkat kesalahan (a = 5%). Uji hipotesis dengan 

uji t pada tingkat signifikan 0,05 untuk masing-masing variabel bebas 

dengan dua sisi masing-masing 0,025. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai         

dengan nilai       .  

Adapun kriteria pengujian yang digunakan yaitu :  

1) Jika        <         maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika         <        atau jika         >        maka Ho ditolak dan 

Ha diterima 

3)        dilihat dengan derajat bebas (degree of freedom = df) =n-k, 

 n= jumlah sampel  

 k = jumlah variabel yang digunakan, bernilai 3. 

4) Jika         >        maka Hipotesis Kerja (Ha) diterima dan 

Hipotesis Observasi (Ho) ditolak, atau jika α = 5% = 0,05 lebih 

besar dari probabilitasnya atau nilai signifikansinya. 

5) Jika         <         maka Hipotesis Kerja (Ha) ditolak dan 

Hipotesis Observasi (Ho) diterima, atau jika α = 5% - 0,05 lebih 

kecil dari probabilitasnya atau nilai signifikansinya. Hipotesis 

Observasi (Ho) : Ho: artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Hipotesis Alternatif (Ha) : Ha: artinya secara parsial terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen.48 

d. Uji Analisis F (Uji Secara Simultan) 

Uji-F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara simultan mempengaruhi variabel dependen terhadap koefisien 

regresi variabel independen dengan margin of error (a = 5%).  

Pengujian hipotesis secara simultan dengan uji-F pada setiap 

tingkat signifikan (ketika α = 5% = 0,05) untuk semua variabel bebas 

secara bersama-sama. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

besar kecilnya nilai         dengan besarnya nilai       .
49

 

 

H. Operasional Variabel 

Tabel III.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Penelitian Definisi Indikator 

Bahan Baku (X1) Bahan baku adalah bahan 

utama atau bahan pokok dan 

merupakan komponen utama 

dari suatu produk. 

 

 

1. Sumber bahan baku 

2. Pengangkutan  

3. Cuaca  

4. Penyimpanan dan 

penggudangan 

 

 

Tenaga Kerja (X2) Tenaga kerja adalah penduduk 

dalam usia kerja (berusia 15-64 

tahun) atau jumlah seluruh 

penduduk dalam suatu negara 

yang dapat memproduksi 

barang dan jasa jika ada 

permintaaan terhadap tenaga 

mereka,dan jika mereka mau 

berpartisipasi dalam aktivitas 

tersebut. 

 

1. Kuantitas kerja 

(Quantity Of Work) 

2. Kualitas kerja ( Quality 

Of Work) 

3. Proses Kerja 

4. Antusiasme 

5. Ketepatan waktu 

6. Kemampuan 

(Capability) 

7. Komukasi 

(Communication) 
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 Lijan P. Sinambela dan Sarton Sinambela, op.cit., h. 443. 
49

 Ibid., h.444. 
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Variabel Penelitian Definisi Indikator 

Kualitas Hasil Produksi 

(Y1) 

Hasil produksi adalah hasil 

akhir dari suatu proses produksi 

dalam memanfaatkan 

(mengorbankan) input adalah 

output atau produk. 

 

 

Kualitas Produk (Product 

Quality) adalah kemampuan 

suatu produk untuk 

melaksanakan fungsinya 

meliputi, daya tahan keandalan, 

ketepatan kemudahan operasi 

dan perbaikan, serta atribut 

bernilai lainnya. 

 

 

1. Keawetan, 

2. Keandalan,  

3. Kesesuain produk,  

4. Kemudahan 

dipergunakan dan 

diperbaiki 

 

 

 

I. Gambaran Umum PT Mitra Porang Nusantara 

1. Sejarah PT Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak 

Awal tahun 2017, founder dari perusahaan menggandeng bapak 

Deny Welianto sebagai mentor yang merupakan ketua devisi budidaya 

porang PPPN (Persatuan Petani Porang Nusantara) Indonesia, mulai dari 

hulu hingga hilirisasi industri porang. 

Pada pertengahan tahun 2020, mereka memutuskan untuk bekerja 

sama dalam mendirikan PT Mitra Porang Nusantara di Riau bersama 

bapak Deny Welianto yang menjabat sebagai COO (Chief Operational 

Officer). 

Pada tahun 2021 MPN dipercaya untuk mengelola lebih dari 50 

hektar perkebunan porang dan dioperasikan lebih dari 400 petani, 150 Ha 

lahan investor dan lebih dari 1000 Ha hasil kerjasama dengan pemerintah 

pusat. 
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PT Mitra Porang Nusantara ini sudah beroperasi selama 3 tahun. 

Perusahaan ini bergerak di bidang pertanian dan saat ini fokus pada 

pengolahan bahan baku porang/konjac dan telah memiliki izin ekspor.
50

 

2. Visi dan Misi PT Mitra Porang Nusantara 

a. Visi 

Menjadi perusahaan yang dapat memberikan pelayanan yang 

mampu berdiri digaris terdepan, terpercaya dan berinovasi dengan 

komitmen yang kuat dan bertanggung jawab sepenuhnya pada setiap 

aspek dan kualitas. 

b. Misi  

1) Menjadi “Sentralisasi” budidaya dan perdagangan porang di 

Indonesia. 

2) Menyebarkan edukasi dan system operasional pertanian porang 

serta meingkatkan lapangan pekerjaan. 

c. Motto 

 MPN menjunjung tinggi nilai “Smart Tani Porang. 

3. Struktur Organisasi PT Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang 

Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak 

Dalam setiap perusahaan, struktur organisasi mempunyai arti yang 

sangat penting salah satunya untuk menciptakan kerangka kerja yang 

memungkinkan efisiensi operasional, tanggung jawab yang jelas dan 

komunikasi yang baik dengan struktur yang terorganizir. 
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 Pras, Quality Control, Wawancara, PT Mitra Porang Nusantara Perawang, 19 Januari 2024 
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Adapun struktur organisasi di PT Mitra Porang Nusantara Pinang 

Sebatang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, sebagai berikut: 

Gambar III.1 

Struktur Organisasi PT Mitra Porang Nusantara Pinang 

Sebatang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai bahan 

baku dan tenaga kerja terhadap kualitas hasil produksi pada PT Mitra Porang 

Nusantara Pinang Sebatang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dalam 

perspektif Ekonomi Syariah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial hasil penelitian dengan menggunakan uji t diperoleh bahan 

baku berpengaruh terhadap kualitas hasil produksi dengan nilai         

6,034 >        2,012 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. 

2. Secara parsial tenaga kerja berpengaruh terhadap kualitas hasil produksi 

dengan nilai         2,383 >         2,012 dan tingkat signifikansi sebesar 

0,021 < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. 

3. Secara simultan dengan menggunakan Uji f diperoleh bahan baku dan 

tenaga kerja berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap 

kualitas hasil produksi dengan nilai         36,510 >        3,19 dan 

koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 0,592 artinya bahwa 

pengaruh bahan baku dan tenaga kerja terhadap kualitas hasil produksi 

sebesar 59,2% sedangkan 40,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

4. Pengaruh bahan baku dan tenaga kerja terhadap kualitas hasil produksi 

pada PT Mitra Porang Nusantara Pinang Sebatang Barat Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak belum sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. 
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Karena perilaku mubazir atau pemborosan pada bahan baku serta tenaga 

kerja bagian produksi pada PT Mitra Porang Nusantara yang lalai sehingga 

tidak bertanggung jawab terhadap tugasnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa saran, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan diharapkan ketika perusahaan bekerja sama dengan 

pemerintah dan organisasi petani, perusahaan harus memastikan terlebih 

dahulu bahwa organisasi petani sudah mengerti dan paham terhadap 

pembibitan dan perawatan bahan baku umbi porang agar lahan yang 

dimiliki perusahaan dapat membuahkan hasil yang baik sehingga dapat 

meminimalisir kekurangan bahan baku. 

2. Bagi perusahaan diharapkan memiliki kriteria untuk membuka lapangan 

pekerjaan bagi karyawan harian lepas, agar tidak terjadi manajemen 

penempatan karyawan yang kurang cocok dan menghindari adanya beban 

kerja pada beberapa individu. Karena tenaga kerja berkaitan dengan bahan 

baku, apabila bahan baku bertambah maka perusahaan butuh lebih banyak 

karyawan harian lepas. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar lebih memperluas penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain selain bahan baku dan tenaga kerja 

yang mempengaruhi kualitas hasil produksi. 
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LAMPIRAN 

 

Lembar Kuesioner 

I. Pengantar  

Bapak/Ibu/Saudara/I yang saya hormati  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:   

Nama  : Warin Kurnianti Dwi Ramadani  

NIM  : 12020523751 

Fakultas/Jurusan : Syariah Dan Hukum/Ekonomi Syariah 

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 Saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

BAHAN BAKU DAN TENAGA KERJA TERHADAP KUALITAS HASIL 

PRODUKSI PADA PT MITRA PORANG NUSANTARA PERAWANG 

KECAMATAN TUALANG KABUPATEN SIAK DALAM PERSPEKTIF 

EKONOMI SYARIAH” 

 Dengan ini penulis memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

menyisihkan waktu mengisi kuisioner ini secara terbuka, apa adanya, sebenar-

benarnya sesuai dengan kenyataan yang Bapak/Ibi alami dan rasakan. Pernyataan 

dan data responden hanya akan digunakan untuk penelitian semata dan diolah 

dengan kaidah keilmuan yang komprehensif serta sangat di jaga kerahasiaannya. 

Mohon untuk tidak ragu dalam menjawab karena semua jawaban adalah benar dan 

tidak ada jawaban yang salah.  

 Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan merupakan bantuan yang 

sangat berharga dalam penelitian saya. Oleh karena itu, atas kesediaan dan 

kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/I saya ucapkan terimakasih.  

 

Hormat Saya 

 

 

Warin Kurnianti Dwi R 
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II. Identitas Responden  

(Berikan tanda () pada pilihan jawaban yang telah disediakan) 

Nama (boleh tidak di isi :  

Jenis kelamin  : a.  laki-laki      b.          perempuan  

Umur   : a.  20-30 taahun     b.   >30-40 tahun 

      c.          >40-50 tahun    d. >50 tahun 

III. Variabel penelitian  

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda checklis () pada 

jawaban yang telah tersedia sesuai dengan anggapan Bapak/Ibu/Saudara/I 

dengan alternative jawaban antara lain:  

Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Netral 

 (N) 

Tidak 

setuju (TS) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

5 4 3 2 1 

 

IV. Pertanyaan 

BAHAN BAKU (X1) 

No Bahan Baku  

(X1) 

 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Bahan baku yang diperlukan 

untuk kegiatan produksi selalu 

tersedia sehingga tidak 

menghambat kegiatan produksi. 

     

2 Keterlambatan pengiriman bahan 

baku mempengaruhi jadwal 

produksi. 

     

3 Ketepatan estimasi pengiriman 

bahan baku dapat meningkatkan 

kualitas produk secara 

keseluruhan. 

     

4 Cuaca ekstrem seperti hujan yang 

terus menerus atau kemarau dapat 

mempengaruhi kualitas stock 

bahan baku. 

     

5 Perusahaan kami memiliki 

kebijakan atau strategi adaptasi 
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terhadap resiko cuaca dalam 

rantai stock bahan baku. 

6 Saya sering mengalami kendala 

dalam ketersediaan bahan baku 

akibat masalah penyimpanan atau 

penggudangan. 

     

7 Perusahaan memilliki kebijakan 

penyimpanan yang aman dan 

ramah lingkungan untuk stock 

bahan baku. 

     

 

TENAGA KERJA (X2) 

No Tenaga Kerja  

(X2) 

 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Kami memiliki target jumlah 

yang harus di capai oleh tim 

produksi 

     

2 Terjadi kelebihan beban kerja 

diantara anggota tim produksi, 

Akibat dari ketidak seimbangan 

pembagian tugas. 

     

3 Sering dilakukan evaluasi kinerja 

individu untuk memastikan 

bahwa standar kualitas kerja 

terpenuhi. 

     

4 Perusahaan memiliki kebijakan 

dan prosedur untuk menangani 

kesalahan atau ketidaksesuaian 

terkait dengan kualitas pegawai. 

     

5 Kualitas hasil kerja yang saya 

lakukan sesuai dengan standar 

kerja yang di tetapkan 

     

6 Pekerjaan yang saya tangani 

sesuai dengan keterampilan yang 

saya miliki 

     

7 Saya berupaya meningkatkan 

kompetensi untuk mencapai 

standar kualitas pekerja. 

     

8 Saya bersedia melakukan upaya 

ekstra untuk menghasilkan 

kinerja yang baik. 

     

9 Saya merasa penting untuk 

mematuhi jam kerja yang telah 

ditetapkan agar kualitas hasil 
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produk tidak terpengaruh 

10 Saya berusaha untuk 

menyelesaikan tugas sesuai 

jadwal guna mendukung 

kelancaran proses produksi. 

     

11 saya yakin bahwa pemahaman 

saya tentang spesifikasi produk 

membantu meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

mencapai kualitas yang 

diharapkan. 

     

12 Saya merasa memiliki 

kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi 

masalah kualitas yang mungkin 

muncul selama proses produksi 

     

13 Sikap saya yang saling terbuka 

dengan sesame karyawan dapat 

meningkatkan kualitas hasil 

produksi 

     

 

KUALITAS HASIL PRODUKSI (Y) 

No Kualitas Hasil Produksi  

(Y) 

 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya percaya bahwa produk dari 

perusahaan ini dapat 

mempertahan kan kualitasnya 

selama pernggunaan jangka 

panjang 

     

2 Keandalan produk kami sangat 

penting untuk menjaga 

kepercayaan pelanggan terhadap 

kualitas yang dijanjikan 

     

3 Keandalan produk kami 

merupakan faktor kunci dalam 

mempertahankan hubungan 

jangka panjang dengan pelanggan 

     

4 Kualitas produksi telah sesuai 

dengan standar yang telah di 

tetapkan 

     

5 Produk kami termasuk produk 

yang sangat efisien 

pengelolaannya. 
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UJI VALIDITAS VARIABEL X1 (BAHAN BAKU) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL_

X1 

X1.1 

Pearson 

Correlati

on 

1 .165 .027 .078 .095 .213 .273 .420
**

 

Sig. (2-

tailed) 

 
.251 .852 .589 .512 .138 .055 .002 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.2 

Pearson 

Correlati

on 

.165 1 
.644

**
 

.494
**

 

.332
*
 

.325
*
 

.407
**

 
.710

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.251 

 
.000 .000 .018 .021 .003 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.3 

Pearson 

Correlati

on 

.027 
.644

**
 

1 
.663

**
 

.515
**

 

.349
*
 

.451
**

 
.760

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.852 .000 

 
.000 .000 .013 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.4 

Pearson 

Correlati

on 

.078 
.494

**
 

.663
**

 
1 

.567
**

 

.396
**

 

.466
**

 
.768

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.589 .000 .000 

 
.000 .004 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.5 

Pearson 

Correlati

on 

.095 
.332

*
 

.515
**

 

.567
**

 
1 

.514
**

 

.400
**

 
.699

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.512 .018 .000 .000 

 
.000 .004 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.6 

Pearson 

Correlati

on 

.213 
.325

*
 

.349
*
 

.396
**

 

.514
**

 
1 

.591
**

 
.683

**
 



 

 

94 

Sig. (2-

tailed) 
.138 .021 .013 .004 .000 

 
.000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.7 

Pearson 

Correlati

on 

.273 
.407

**
 

.451
**

 

.466
**

 

.400
**

 

.591
**

 
1 .744

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.055 .003 .001 .001 .004 .000 

 
.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL_

X1 

Pearson 

Correlati

on 

.420
**

 

.710
**

 

.760
**

 

.768
**

 

.699
**

 

.683
**

 

.744
**

 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

UJI VALIDITAS VARIABEL X2 (TENAGA KERJA) 

 

Correlations 

 X

2.

1 

X

2.

2 

X

2.

3 

X

2.

4 

X

2.

5 

X

2.

6 

X

2.

7 

X

2.

8 

X

2.

9 

X2

.1

0 

X2

.1

1 

X2

.1

2 

X2

.1

3 

TOTA

L_X2 

X2.1 

Pears

on 

Corre

lation 

1 

.6

92
**

 

.2

64 

.1

36 

.3

32
*
 

.3

94
**

 

.3

03
*
 

.3

93
**

 

.6

27
**

 

.3

75
**

 

.3

11
*
 

.5

18
**

 

.4

83
**

 

.726
**

 

Sig. 

(2-

tailed

) 

 

.0

00 

.0

64 

.3

47 

.0

19 

.0

05 

.0

33 

.0

05 

.0

00 

.0

07 

.0

28 

.0

00 

.0

00 
.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.2 

Pears

on 

Corre

lation 

.6

92
**

 

1 
.2

68 

.1

68 

.2

35 

.2

28 

.2

29 

.2

23 

.4

96
**

 

.2

25 

.3

63
**

 

.4

71
**

 

.3

94
**

 

.622
**
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Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 

 

.0

60 

.2

44 

.1

01 

.1

11 

.1

10 

.1

19 

.0

00 

.1

16 

.0

10 

.0

01 

.0

05 
.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.3 

Pears

on 

Corre

lation 

.2

64 

.2

68 
1 

.7

67
**

 

.5

43
**

 

.5

96
**

 

.3

88
**

 

.3

76
**

 

.1

31 

.1

74 

.1

60 

.1

29 

.1

75 
.657

**
 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

64 

.0

60 

 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

05 

.0

07 

.3

64 

.2

26 

.2

67 

.3

71 

.2

25 
.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.4 

Pears

on 

Corre

lation 

.1

36 

.1

68 

.7

67
**

 

1 

.6

09
**

 

.6

18
**

 

.1

92 

.2

41 

.0

58 

.0

94 

.1

09 

.0

04 

.1

48 
.569

**
 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.3

47 

.2

44 

.0

00 

 

.0

00 

.0

00 

.1

82 

.0

92 

.6

89 

.5

14 

.4

51 

.9

80 

.3

04 
.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.5 

Pears

on 

Corre

lation 

.3

32
*
 

.2

35 

.5

43
**

 

.6

09
**

 

1 

.5

94
**

 

.1

14 

.2

35 

-

.0

24 

.0

03 

.1

05 

.0

85 

.3

32
*
 

.577
**

 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

19 

.1

01 

.0

00 

.0

00 

 

.0

00 

.4

31 

.1

00 

.8

70 

.9

82 

.4

68 

.5

58 

.0

18 
.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.6 

Pears

on 

Corre

lation 

.3

94
**

 

.2

28 

.5

96
**

 

.6

18
**

 

.5

94
**

 

1 
.1

29 

.2

39 

.2

40 

.1

19 

.1

15 

.1

80 

.3

20
*
 

.648
**

 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

05 

.1

11 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

 

.3

72 

.0

95 

.0

93 

.4

12 

.4

26 

.2

11 

.0

24 
.000 
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N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.7 

Pears

on 

Corre

lation 

.3

03
*
 

.2

29 

.3

88
**

 

.1

92 

.1

14 

.1

29 
1 

.6

56
**

 

.2

89
*
 

.5

08
**

 

.3

92
**

 

.2

98
*
 

.2

69 
.570

**
 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

33 

.1

10 

.0

05 

.1

82 

.4

31 

.3

72 

 

.0

00 

.0

42 

.0

00 

.0

05 

.0

35 

.0

59 
.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.8 

Pears

on 

Corre

lation 

.3

93
**

 

.2

23 

.3

76
**

 

.2

41 

.2

35 

.2

39 

.6

56
**

 

1 

.3

29
*
 

.5

43
**

 

.5

52
**

 

.4

29
**

 

.2

68 
.664

**
 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

05 

.1

19 

.0

07 

.0

92 

.1

00 

.0

95 

.0

00 

 

.0

20 

.0

00 

.0

00 

.0

02 

.0

60 
.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.9 

Pears

on 

Corre

lation 

.6

27
**

 

.4

96
**

 

.1

31 

.0

58 

-

.0

24 

.2

40 

.2

89
*
 

.3

29
*
 

1 

.4

87
**

 

.2

97
*
 

.4

94
**

 

.3

90
**

 

.583
**

 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 

.0

00 

.3

64 

.6

89 

.8

70 

.0

93 

.0

42 

.0

20 

 

.0

00 

.0

36 

.0

00 

.0

05 
.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.10 

Pears

on 

Corre

lation 

.3

75
**

 

.2

25 

.1

74 

.0

94 

.0

03 

.1

19 

.5

08
**

 

.5

43
**

 

.4

87
**

 

1 

.5

50
**

 

.4

16
**

 

.1

21 
.545

**
 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

07 

.1

16 

.2

26 

.5

14 

.9

82 

.4

12 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

 

.0

00 

.0

03 

.4

04 
.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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X2.11 

Pears

on 

Corre

lation 

.3

11
*
 

.3

63
**

 

.1

60 

.1

09 

.1

05 

.1

15 

.3

92
**

 

.5

52
**

 

.2

97
*
 

.5

50
**

 

1 

.5

83
**

 

.1

15 
.551

**
 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

28 

.0

10 

.2

67 

.4

51 

.4

68 

.4

26 

.0

05 

.0

00 

.0

36 

.0

00 

 

.0

00 

.4

25 
.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.12 

Pears

on 

Corre

lation 

.5

18
**

 

.4

71
**

 

.1

29 

.0

04 

.0

85 

.1

80 

.2

98
*
 

.4

29
**

 

.4

94
**

 

.4

16
**

 

.5

83
**

 

1 

.3

92
**

 

.602
**

 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 

.0

01 

.3

71 

.9

80 

.5

58 

.2

11 

.0

35 

.0

02 

.0

00 

.0

03 

.0

00 

 

.0

05 
.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.13 

Pears

on 

Corre

lation 

.4

83
**

 

.3

94
**

 

.1

75 

.1

48 

.3

32
*
 

.3

20
*
 

.2

69 

.2

68 

.3

90
**

 

.1

21 

.1

15 

.3

92
**

 

1 .573
**

 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 

.0

05 

.2

25 

.3

04 

.0

18 

.0

24 

.0

59 

.0

60 

.0

05 

.4

04 

.4

25 

.0

05 

 

.000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTA

L_X2 

Pears

on 

Corre

lation 

.7

26
**

 

.6

22
**

 

.6

57
**

 

.5

69
**

 

.5

77
**

 

.6

48
**

 

.5

70
**

 

.6

64
**

 

.5

83
**

 

.5

45
**

 

.5

51
**

 

.6

02
**

 

.5

73
**

 

1 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI VALIDITAS VARIABEL Y (KUALITAS HASIL PRODUKSI) 

 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 TOTAL_Y1 

Y1.1 

Pearson 

Correlation 
1 .667

**
 .708

**
 .539

**
 .480

**
 .844

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y1.2 

Pearson 

Correlation 
.667

**
 1 .588

**
 .400

**
 .610

**
 .811

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .004 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y1.3 

Pearson 

Correlation 
.708

**
 .588

**
 1 .637

**
 .388

**
 .838

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .005 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y1.4 

Pearson 

Correlation 
.539

**
 .400

**
 .637

**
 1 .411

**
 .763

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .000  .003 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y1.5 

Pearson 

Correlation 
.480

**
 .610

**
 .388

**
 .411

**
 1 .725

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .003  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

TOTAL_Y1 

Pearson 

Correlation 
.844

**
 .811

**
 .838

**
 .763

**
 .725

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABILITAS VARIABEL X1 (BAHAN BAKU) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.799 7 
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UJI RELIABILITAS VARIABEL X2 (TENAGA KERJA) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.852 13 

UJI RELIABILITAS VARIABEL Y (KUALITAS HASIL PRODUKSI) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.853 5 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
1.91422300 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .081 

Positive .081 

Negative -.065 

Kolmogorov-Smirnov Z .573 

Asymp. Sig. (2-tailed) .898 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

UJI MULTIKOLINIERITAS 

Model Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Bahan Baku .767 1.305 

Tenaga Kerja .767 1.305 

a. Dependent Variable: Kualitas Hasil Peoduksi 
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UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.008 2.819  -.358 .722 

Bahan Baku .489 .081 .629 6.034 .000 

Tenaga 

Kerja 
.131 .055 .248 2.383 .021 

a. Dependent Variable: Kualitas Hasil Peoduksi 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 
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KOEFISIEN DETERMINASI 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .780
a
 .608 .592 1.955 

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Bahan Baku 

b. Dependent Variable: Kualitas Hasil Peoduksi 

 

TABULASI DATA 

VARIABEL BAHAN BAKU (X1) 

NO BAHAN BAKU TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 

1 5 4 3 5 4 5 5 31 

2 4 5 5 5 5 5 5 34 

3 5 4 4 4 4 5 5 31 

4 5 5 5 5 5 5 5 35 

5 3 5 4 5 5 5 5 32 

6 5 4 5 5 5 4 5 33 

7 4 4 4 5 5 4 5 31 

8 3 3 4 4 4 4 4 26 

9 5 5 4 5 5 4 5 33 

10 4 5 5 5 5 5 5 34 

11 3 4 4 5 3 4 4 27 

12 5 3 3 3 3 3 3 23 

13 4 5 5 5 5 5 5 34 

14 3 3 3 3 3 3 3 21 

15 4 4 4 5 3 3 4 27 

16 4 4 4 4 4 4 5 29 

17 2 5 5 5 5 4 2 28 

18 3 4 4 4 4 4 4 27 

19 4 1 1 3 4 4 3 20 

20 5 4 4 4 4 5 4 30 

21 4 4 4 4 4 4 4 28 

22 3 3 3 3 3 5 5 25 

23 5 3 5 5 5 5 5 33 

24 4 3 5 5 5 5 5 32 

25 5 4 3 2 3 4 3 24 

26 2 3 4 4 5 5 3 26 

27 3 3 5 5 4 4 3 27 

28 5 5 5 5 5 5 5 35 
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29 3 4 4 4 4 4 4 27 

30 5 5 5 5 5 5 5 35 

31 2 4 4 4 4 5 5 28 

32 5 3 3 2 5 5 4 27 

33 2 4 4 4 4 4 4 26 

34 4 3 3 3 3 3 3 22 

35 5 5 5 3 3 4 4 29 

36 3 4 4 3 3 5 5 27 

37 4 3 3 3 4 4 3 24 

38 5 4 3 4 3 5 4 28 

39 4 3 4 4 5 5 5 30 

40 4 3 3 3 3 3 3 22 

41 4 4 4 4 4 4 5 29 

42 2 4 4 4 4 4 4 26 

43 3 3 4 3 4 3 4 24 

44 4 5 5 5 5 5 5 34 

45 4 5 4 3 4 4 4 28 

46 4 4 4 4 4 4 4 28 

47 5 4 4 5 4 5 4 31 

48 4 4 4 4 5 4 4 29 

49 5 5 4 5 5 5 4 33 

50 5 4 5 5 4 5 5 33 

VARIABEL TENAGA KERJA (X2) 

NO TENAGA KERJA TOTAL 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 4 4 4 3 2 4 4 5 5 5 5 5 4 54 

2 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 60 

3 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 59 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 64 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 64 

6 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 59 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

8 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 60 

9 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 55 

10 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 59 

11 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 56 

12 5 5 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 4 55 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 64 

14 5 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 55 

15 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 5 56 

16 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 57 

17 5 5 3 1 4 2 5 5 4 5 5 5 5 54 

18 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 59 

19 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 56 
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20 5 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 56 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

22 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 3 5 57 

23 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 60 

24 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 57 

25 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 2 57 

26 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 59 

27 5 5 3 3 3 3 4 3 5 5 5 5 3 52 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

29 4 2 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 53 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 62 

31 4 4 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4 4 50 

32 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 48 

33 3 3 4 4 3 3 5 5 3 4 5 3 1 46 

34 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 48 

35 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 61 

36 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 43 

37 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 58 

38 3 3 3 4 3 2 4 4 4 5 4 3 3 45 

39 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 56 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

41 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 48 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 53 

43 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

44 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 59 

45 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 4 5 5 53 

46 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 59 

47 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 53 

48 5 5 3 4 5 4 3 4 5 3 5 4 5 55 

49 4 5 5 5 5 3 4 5 3 4 5 5 4 57 

50 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 5 46 
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VARIABEL KUALITAS HASIL PRODUKSI (Y) 

 

NO KUALITAS HASIL PRODUKSI TOTAL 

1 2 3 4 5 

1 5 4 5 3 4 21 

2 5 5 5 5 5 25 

3 4 4 4 4 3 19 

4 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

6 4 4 5 4 3 20 

7 5 4 5 5 4 23 

8 4 4 4 4 4 20 

9 4 4 4 4 4 20 

10 5 5 5 5 5 25 

11 5 5 5 5 4 24 

12 3 3 3 3 3 15 

13 5 5 5 5 5 25 

14 3 3 3 3 3 15 

15 4 3 4 4 3 18 

16 4 4 4 4 4 20 

17 3 3 2 4 5 17 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 4 3 4 3 18 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 4 4 5 21 

22 4 4 4 4 4 20 

23 5 4 4 4 3 20 

24 4 5 5 4 4 22 

25 3 4 4 5 4 20 

26 4 4 5 4 3 20 

27 3 3 3 3 3 15 

28 5 5 5 5 5 25 

29 4 4 4 4 4 20 

30 5 5 5 5 5 25 

31 4 4 4 4 5 21 

32 4 5 3 2 4 18 

33 4 3 4 5 3 19 

34 3 3 3 3 3 15 

35 4 4 4 4 4 20 

36 4 4 4 5 4 21 

37 3 3 4 4 3 17 

38 4 4 3 2 5 18 

39 5 5 5 5 5 25 

40 3 3 3 3 3 15 
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41 4 5 4 5 5 23 

42 4 4 4 4 4 20 

43 3 3 3 3 3 15 

44 5 5 5 5 5 25 

45 3 4 3 4 4 18 

46 4 4 5 5 4 22 

47 5 3 4 4 4 20 

48 4 5 3 3 4 19 

49 4 3 4 5 5 21 

50 5 4 3 5 3 20 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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